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ABSTRAK 
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Wisata merupakan sebuah tempat yang paling efektif untuk melakukan 

sebuah pengelolaan. Wisata Pantai Tanjung Setia merupakan wisata pantai yang 

mendunia di Indonesia dengan ombak yang cukup tinggi Wisata Pantai Tanjung 

Setia menjadi tempat ajang perlombaan ISL (internasional surfing language) 

kurang lebih 5 kali sejak tahun 2014 dengan adanya perlombaan tersebut Wisata 

Pantai Tanjung Setia banyak dikunjungi oleh wisatawan asing. Akibatnya banyak 

budaya asing yang masuk dan bisa merusak budaya Indonesia, dan hampir rata-

rata wisatawan asing yang berkunjung di Wisata Pantai Tanjung Setia beragama 

non muslim. Untuk itu fokus penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

masyarakat melakukan pengelolaan wisata syariah dan menjaga budaya lokal agar 

tidak terkontaminasi budaya asing 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian etnografi dengan pendekatan 

bersifat kualitatif deskriptif. Sumber data diperoleh melalui proses wawancara, 

observasi dan dokumentasi dengan teknik penjamin keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini masyarakat Pekon Tanjung Setia khususnya di wilayah 

Wisata Pantai Tanjung Setia sudah mengkonsep pengelolaan wisata dengan 

konsep wisata syariah dan memiliki strategi agar budaya asing tidak 

mempengaruhi budaya lokal dan menjaga generasi bangsa dari bahaya pergaulan 

bebas. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Wisata Pantai Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Daerah wisata adalah daerah yang selalu didatangi oleh para 

wisatawan  yang  ingin berekreasi dalam rangka menghabiskan waktu 

senggangnya.  Negara Indonesia adalah  sebuah negara yang mempunyai 

tempat wisata yang begitu banyak, kekayaan alam serta budaya dan bangunan-

bangunan peninggalan prasejarah yang menjadi hal menarik  bagi para turis 

dalam negeri dan luar negeri. Wisata alam di Indonesia yang cukup banyak 

adalah pantai, mengapa demikian karena Indonesia adalah negara kepulauan 

dan memiliki bibir pantai yang cukup luas dan banyak (pesisir).  

UU No. 27 tahun 2007 pesisir merupakan daerah pertemuan darat dan 

laut; ke arah darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air, 

yang masih mempengaruhi sifat laut seperti pasang surut, angin laut dan aliran 

air asin; dan sedangkan ke arah laut meliputi bagian laut yang masih 

dipengaruhi oleh proses alam yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan 

aliran air tawar, maupun yang disebabkan oleh aktivitas manusia di darat 

seperti penggundulan hutan dan pencemaran.
1
 

Wisata laut Indonesia tersebar diseluruh wilayah Provinsi di Indonesia 

selain laut Indonesia juga banyak memiliki wisata pantai. pantai merupakan 

bagian dari laut yang terletak di perbatasan antara air laut dan daratan. Para 

                                                             
1
Ahmad Muhtadi Rangkuti,Dkk, Ekosistem Pesisir Dan Laut Indonesia, Bumi Aksara, 

2017, Jakarta, 8 
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wisatawan biasanya mengunjungi lokasi wisata di Indonesia.
2
 Akibatnya 

banyak langkah pengolahan wisata yang dilakukan oleh pemerintah terhadap 

masyarakat yang berpenghuni daerah wisata tersebut terkhusus wisata pantai. 

Hal ini diharapkan masyarakat mampu mengelola dan memanfaatkan daerah 

tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merusak atau pun 

mencemarinya. Namun ada saja masyarakat-masyarakat yang melanggar 

peraturan-peraturan pemerintah yang menyebabkan rusaknya tempat wisata 

tersebut. Bukan hanya masyarakat setempat saja melakukan perusakan tempat 

wisata bahkan dari para wisatawan pun ada yang melakukan pelanggaran-

pelanggaran tersebut. 

Untuk itu, pemerintah melakukan perencanaan dan pengelolaan daerah 

pesisir yang mudah tercemar dan rusak ekosistemnya, hal ini perlu dirancang 

dan dikelola secara efisien sehingga dampak aktivitas penduduk dapat 

dikontrol, dan beberapa wilayah pesisir dapat dipertahankan sebagai kawasan 

penangkaran.
3
 Seperti yang dilakukan di Pantai Tanjung Setia Pesisir Barat 

Lampung pantai ini terletak di Pekon Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat. Pantai Tanjung Setia merupakan salah satu pantai 

Indonesia yang mendunia, dengan ombak yang begitu dahsyat yaitu mencapai 

ketinggian 6 meter Pantai Tanjung Setia ini telah menjadi lokasi  ajang 

perlombaan Surfing Internasional atau yang dikenal ISL (International Surfing 

language) sebanyak kurang lebih 5 kali sejak tahun 2014. Kegiatan ini sangat 

                                                             
2
 Rahmat Dkk, Indonesia Nan Indah Wisata Lautnya, ALPRIN, Semarang 2019, 2 

3
 Annas Pattaray, Lingkungan, Masyarakat,dan Wisata (Peluang dan Strategi Ekowisata 

Bahari Kawasan  Gili Balu Kbupaten Sumbawa Barat), Bintang Pustaka Madani, Yogyakarta 

2021, 8 
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berdampak bagi ekonomi dan budaya Indonesia dimana ekonomi meningkat 

namun pengaruh budaya pun berdampak, untuk itu perlunya Pengelolaan 

Wisata Syariah di Pantai Tanjung Setia agar masyarakat setempat tetap 

menjaga dan mampu menetralisir kebudayaan asing.  

Ada beberapa fenomena budaya asing yang ada di Wisata Pantai 

Tanjung setia seperti pesta minuman keras secara diam-diam (ilegal) yang 

dilakukan oleh wisatawan asing. Hal ini perlu diperhatikan oleh keamanan 

Pekon Tanjung Setia Terkhususnya Wisata Pantai Tanjung Setia. Karena jika 

dibiarkan secara terus-menerus ini akan menjadi kebiasaan dan merusak 

agama, budaya bahkan generasi bangsa. Bukan itu saja juga ada turis-turis 

yang masih berpakaian tidak sopan seperti pakaian telanjang dada. Ini 

tentunya lebih harus diperhatikan oleh masyarakat karena jelas budaya 

Indonesia sangat mengedepankan budaya cara berpakaian rapi, hal ini juga 

berkaitan dengan Wisata Pantai Tanjung Setia telah mengkonsep menjadi 

wisata syariah.. 

Wisata syariah merupakan wisata yang mengutamakan nilai dan norma 

keislaman yang sesuai dengan hukum dan syariat islam sebagai landasan 

dasarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau melihat bagaimana 

pandangan masyarakat atau wisatawan terhadap destinasi wisata syariah. 

Islam sendiri telah menginformasikan untuk menjaga lingkungan, melalui 

hadits-hadits yang memberikan nilai-nilai pengetahuan pemeliharaan dan 
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pelestarian lingkungan hidup.
4
 Selain ekosistem yang rusak akibat wisatawan, 

ada juga dampak buruk lain dari wisatawan, salah satunya yaitu budaya 

Indonesia, seperti yang diketahui wisatawan yang berekreasi ke Indonesia 

bukan hanya wisatawan dari dalam negeri banyak juga wisatawan 

mancanegara yang berkunjung ke indonesia yang memiliki budaya bertolak 

belakang dengan kebudayaan Indonesia.  

Indonesia, sebagai negara yang penuh akan keberagaman  budaya, adat 

dan kepercayaan sehingga menyebabkan Indonesia mempunyai ragam budaya 

yang begitu banyak dan berbeda di setiap daerah. Setiap budaya itu terdapat 

nilai-nilai sosial dan seni yang tinggi dan mencerminkan identitas yang baik. 

Namun dengan adanya globalisasi di era ini kebudayan Indonesia kini 

perlahan memudar secara pelan-pelan dan tergantikan oleh budaya asing. Hal 

ini dikarenakan akibat kemajuan teknologi yang sangat dan pada akhirnya 

dapat memberi pengaruh negatif   terhadap kebudayaan asli indonesia
5
. 

Budaya asing jelas berbeda dengan budaya Indonesia untuk itu 

masyarakat Pekon Tanjung Setia melakukan asimilasi kebudayaan. Asimilasi 

kebudayaan adalah proses sosial yang timbul apabila adanya golongan-

golongan manusia  dengan latar kebudayaan yang berbeda-beda  yang saling 

bergaul secara intensif untuk waktu yang lama.
6
 

  

                                                             
4
Ulin Niam Masruri, Pelestarian Lingkungan dalam Prespektif Sunnah. At-Taqadun, 

Vol.6, No. 2, 2014, 411 

 
5
 Yuna Setyaningtyas dan  Bambang Priyo Cahyono, Pengaruh Budaya Asing Terhadap 

Bidaya Inhdonesia Di Era Globlisasi,  Antropolgi Keimigrasian 2019, 4 
6
 Sugiharyanto, Geografi dan Sosiologi SMP Kelas IX, Yudistira Quarda, hlm. 26 
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Gambar 1.1 

Asimilasi kebudayaan 

 

Negara Indonesia mulai menerapkan wisata syariah dengan cara 

mengangkat Global Muslim Travel Index sebagai acuan pembangunan wisata 

halal.  Ada tiga ciri umum untuk pengembangan wisata syariah yang dibuat 

oleh kelompok percepatan pengembangan wisata syariah di bawah 

pengawasan Kementerian Pariwisata Republik Indonesia seperti: 

1. Destinasi pariwisata (alam, buatan dan budaya) 

2. Hotel dan penginapan 

3. Biro perjalanan.
7
  

  

                                                             
7
 Dania Hellin Amrina, Dkk, Implikasi Pariwisata Pantai Syariah Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat Dan Kelestarian Lingkungan, Islamic Economic Journal, Vol. 1, No. 2, 

2021, 7 
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           Gambar 1.2 

Rutinitas yasinan berjamaah 

 

Gambar tersebut adalah salah satu kegiatan masyarakat Pekon Tanjung 

setia yang melakukan rutinitas yasinan berjamaah setiap malam jum‟at. Hal 

ini menunjukkan bahwa Pekon Tanjung Setia menjunjung tinggi nilai 

keislaman. 

Wisata Pantai Tanjung Setia juga telah menerapkan konsep wisata 

syariah seperti adanya kegiatan yasinan mingguan di setiap warga sekitar 

Pekon Tanjung Setia dan juga menjaga kelestarian budaya seperti 

mengenalkan tarian saat acara festival dan juga adat saat hari raya idul fitri 

dimana masyarakat berbondong-bondong ke masjid dengan membawa 

makanan dengan wadah yang diletakan di atas kepala. 

Konsep pariwisata syariah dimaknai dengan beberapa layanan, fasilitas 

dan segala hal yang terkait dengan tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

agama dan etika syariah.
8
 Wisata syariah sangat mempertimbangkan nilai-

nilai  dasar umat muslim di dalam penyajian nya mulai dari beberapa 

                                                             
8
 Syahirul Alim, Zaim Mukaffi dan M Nanang Choirudin, Potenssi Dan Strategi 

Pengembangan Wisata Syariah Di Bnyuwangi, ANUAL CONFERENCE ON ITHIFAZ, 6 
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akomodasi restaurant, hingga aktivitas wisata yang tertuju kepada norma-

norma keislaman. 

Konsep wisata syariah merupakan salah satu aktualisasi dari konsep 

keislaman dimana nilai halal dan haram menjadi sebuah titik tolak ukur utama. 

hal ini berarti  seluruh aspek kegiatan wisata syariah tidak terlepas dari 

sertifikasi halal yang harus menjadi acuan bagi setiap pelaku pariwisata 

syariah. Untuk itu peneliti berharap dengan pengangkatan judul ini, Pantai 

Tanjung Setia menjadi pantai yang mampu meningkatkan sektor pendapatan 

ekonomi bagi Indonesia dan tetap menjadi wisata yang banyak dikunjungi 

oleh pengunjung atau wisatawan asing maupun wisatawan dalam negeri serta 

tetap terjaga akan kelestarian alam dan budaya juga tetap berpegang teguh 

pada syariat islam. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berlandasan dari penjelasan diatas maka menimbulkan pertanyaan penelitian 

ini: 

1. Bagaimana strategi masyarakat dalam menetralisir perbedaan antara 

budaya indonesia dengan budaya asing? 

2. Bagaimana pengelolaan Wisata  Pantai Tanjung Setia sesuai dengan 

prinsip syariah? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Menindaklanjuti pemaparan latar belakang masalah tersebut  serta 

rumusan masalah tersebut, dirumuskan beberapa keinginan yang hendak 
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dicapai dari penelitian ini. Adapun tujuan dilakukan nya penelitian ini 

untuk mengetahui: 

1) Bagaimana upaya penerapan syariah pada wisata Pantai Tanjung Setia 

serta mengetahui cara masyarakat dalam menetralisir perbedaan antara 

budaya indonesia dengan budaya asing.  

2) Memfokuskan penelitian terhadap strategi wisata syariah yang sesuai 

dengan penerapan wisata syariah berdasarkan konsep dari kementrian 

pariwisata. 

2. Manfaat Penelitian 

Merujuk apa yang mau dicapai dalam sebuah penelitian ini, dengan 

demikian harapan nya penelitian dapat memberikan manfaat pada aspek 

keilmuan. Manfaat yang dimaksud adalah secara teoritis juga manfaat 

bersifat praktis sebagaimana tertera uraian dibawah ini: 

a) Secara Teoritis 

Adapun secara teoritis diselesaikan nya karya ilmiah ini nantinya 

akan berupaya memberikan sumbangsih maupun kontribusi dalam 

memperkaya khasanah keilmuan khususnya pada bidang Ekonomi 

Syariah. 

b) Secara Praktis 

Adapun secara praktis penelitian dapat terasa secara instan 

manfaatnya bagi pihak-pihak berkaitan, diantaranya: 

1. Bagi lembaga Akademis, penelitian ini berkontribusi pada 

tambahan referensi bagi perpustakaan IAIN Metro terkhusus dalam 
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bidang Ekonomi Syariah dan juga dapat menjadi rujukan bagi 

kajian-kajian penelitian sejenis.  

2. Bagi Masyarakat, dapat bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan 

terhadap pengelolaan yang baik dengan ketentuan-ketentuan islam 

serta indahnya perpaduan perbedaan budaya-budaya.  

3. Bagi Peneliti, penelitian akan memperluas wawasan dan keilmuan 

mengenai bagaimana penerapan pengelolaan wisata pantai syariah 

dan perilaku masyarakat dalam toleransi 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang memiliki 

beberapa hubungan dan kaitan dengan masalah yang sedang dibahas. 

Penelitian relevan dijadikan bahan sebagai usaha perbandingan untuk 

penelitian yang akan datang. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dapat dilihat dalam sebuah tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

 

No  Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Islamic Economic 

Journal, 2021 

“Implikasi 

Pariwisata Pantai 

Syariah Terhadap 

Peningkatan 

Ekonomi 

Masyarakat Dan 

Strategi yang 

dilakukan 

memberikan 

perbandingan 

antara objek, 

tujuan, target, 

guide, fasilitas 

ibadah, kuliner, 

1.Peneliti mengkaji 

dalam pelestarian 

budaya dan alam 

2.konteks 

penelitian 

menggunakan 

perspektif 

halal/syariah 

1.dalam penelitian 

ini peneliti meneliti 

pengelolaan wisata 

pantai 

2.Dalam penelitian 

ini peneliti meneliti 

bertepatan di 

Wisata Pantai 
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Kelestarian 

Lingkungan
9
 

relasi dengan 

masyarakat di 

lingkungan obyek 

wisata dan agenda 

perjalan wisata 

konvensional dan 

wisata halal/syariah 

dan dampak 

terhadap ekonomi 

masyarakat dalam 

pemenuhan 

kebutuhan maupun 

dalam kemajuan 

pendapatan 

masyarakat maupun 

negara serta 

menjaga kelestarian 

alam dan budaya   

dengan 

menggunakan 

perspektif 

halal/syariah. 

3.dampak ekonomi 

bagi masyarakat 

Tanjung Setia 

3.Dalam penelitian 

ini menggunakan 

jenis penelitian 

Etnografi.  

 

2 Skripsi Uswatun 

Hasanah UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya Tahun 

2020 “Analisis 

Pengelolaan 

Obyek Wisata 

Alam Pantai 

Perspektif 

Ekonomi 

Pembangunan 

Islam
10

 

 Konsep 

pembangunan islam 

dalam pengelolaan 

obyek wisata 

menggunakan 

konsep tauhid, 

aspek 

pembangunan dan 

fokus pada 

ekonomi 

pembangunan islam 

pada proses 

pengelolaan islam 

dan di bantu 

negara. 

1.Peneliti mengkaji 

dalam pelestarian 

budaya dan alam 

2.konteks 

penelitian 

menggunakan 

perspektif 

halal/syariah 

3.dampak ekonomi 

bagi masyarakat 

1. Dalam penelitian 

ini peneliti meneliti 

pengelolaan wisata 

pantai 

2.Dalam penelitian 

ini peneliti meneliti 

bertepatan di 

Wisata Klara 

3.Dalam penelitian 

ini menggunakan 

jenis penelitian 

Netnografi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Asimilasi kebudayaan Dan Wisata Syariah 

1. Asimilasi Kebudayaan  

Hubungan antar budaya adalah adanya asimilasi yang terjadi 

antara komunitas-komunitas yang tersebar di berbagai daerah. 

Koentjaraningrat asimilasi adalah proses sosial yang timbul apabila 

adanya golongan-golongan manusia dengan latar kebudayaan yang 

berbeda-beda yang saling bergaul secara intensif. Richard Thomson 

asimilasi adalah suatu proses dimana individu dari kebudayaan asing atau 

minoritas memasuki suatu keadaan yang didalamnya terdapat kebudayaan 

dominan
11

 

Menarik kesimpulan dari pengertian para ahli asimilasi adalah 

sebuah kebudayaan lokal yang didatangi oleh kebudayaan asing dan 

budaya asing mengikuti budaya lokal tapi tidak sepenuhnya. 

2. Pariwisata Syariah 

Bepergian atau traveling adalah suatu perjalanan rekreasi atau 

rekreasi sekaligus persiapan untuk kegiatan tersebut. Eh tidak. 10 tahun 

2009 tentang pengertian pariwisata sebagai industri pariwisata, yaitu. 

kelompok usaha terkait yang bertujuan menghasilkan barang dan jasa 

untuk kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata dan usaha 
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 Sugiharyanto, Geografi dan Sosiologi SMP Kelas IX, Yudistira Quarda, hlm. 26 
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pariwisata, yaitu usaha yang menyediakan barang dan jasa untuk industri 

pariwisata. dengan kebutuhan wisatawan dan manajemen pariwisata.
12

 

 

1) Pengertian Wisata Syariah 

Wisata dalam bahasa inggris yaitu Tour, yang memiliki makna 

sebuah kegiatan perjalanan baik sendiri (individu) maupun kelompok 

(grup) dari tempat tinggal menuju sebuah tempat tertentu untuk 

memperoleh sebuah pengalaman di luar aktivitas keseharian (seperti: 

sekolah, mengurus rumah tangga, bekerja  dll.). Obyek Wisata adalah 

suatu objek tempat rekreasi atau tempat berwisata, objek tersebut berupa 

gunung, danau, sungai pantai, laut, museum, benteng dll.  

2) Konsep Wisata Syariah 

Wisata syariah merupakan wisata yang mengedepankan nilai 

dan norma keislaman yang sesuai dengan syariat islam sebagai 

landasan dasarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau 

melihat bagaimana persepsi masyarakat atau wisatawan terhadap 

destinasi wisata syariah. 

Konsep mengacu pada penyediaan produk dan layanan 

pariwisata yang memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim untuk 

memfasilitasi ibadah dan persyaratan lainnya sesuai dengan syariat 

Islam. 
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3) Dasar Hukum Wisata Syariah 

Kegiatan bepergian itu dalam sebuah rangka berwisata, ziarah, 

ibadah maupun silaturahmi  dalam pandangan islam itu sangat 

didorong dan dianjurkan, mengapa demikian? karena dengan 

bepergian, pelakunya akan banyak memperoleh manfaat untuk dirinya 

sendiri dan untuk kepentingan manusia. Seperti yang dijelaskan pada 

potongan  ayat An-Nahl ayat 36 

بيِْن فسَِيْزُوْافىِالْْرَْضِفَانْظُزُوْاكَيْفكََانَعَاقِبَةاُلْمُكَذِّ

    

 Maka berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana 

kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul)
13

. 

 

Namun perjalanan wisata juga bisa diharamkan oleh allah swt. 

Apabila: 

a. Perjalanan wisata bertujuan dengan niat bermaksiat kepada allah 

baik terang-terangan maupun tersembunyi 

b. Perjalan wisata yang dilakukan untuk mengikuti sebuah acara 

kemusyrikan
14

 

Wisata syariah sudah menjadi program pemerintah sebagai 

cara menarik devisa asing. Tak hanya Indonesia beberapa negara 

seperti, China, Taiwan, Hongkong,Thailand, Jepang kini juga ikut 

mengadakan  wisata syariah yang memiliki kekhasan dibanding 

pelayanan wisata yang lain. Untuk membantu pariwisata syariah tentu 
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 Tohir Bawazir, Panduan Praktis Wisata syariah,  Pustaka Al-Kautsar, 4 
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 Tohir Bawazir, Panduan Praktis Wisata syariah,  -19 



14 

 

 

saja makanan dan minuman harus  halal tidak hanya di hotel syariah, 

tetapi wisatawan dengan mudah memperoleh di berbagai tempat. Jadi 

seharusnya banyak tersedia restaurant halal bahkan cinderamata 

seharusnya terjamin halal. Jaminan tersebut tentu harus terpercaya dan 

dipercayai masyarakat (internasional ).
15

 

 

3. Objek Wisata Pantai 

Pantai merupakan objek wisata yang sangat banyak di negara 

indonesia, mengapa demikian?  karena negara indonesia adalah negara 

maritim.seperti yang kita ketahui, indonesia mempunyai sekitar 17.000 

pulau dengan bibir pantai  sepanjang 81.000 Km. Sehingga sekitar 62% 

luas daerah indonesia adalah laut dan perairan.  

Untuk itu pemerintah mengeluarkan kebijakan pada peraturan 

Undang-undang No. 27 Tahun 2007 tentang pengelolaan wilayah pesisir 

dan pulau-pulau kecil dan Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa tempat 

wisata bertujuan untuk menyuburkan tingkat pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, memberantas kemiskinan, mengatasi 

pengangguran, pelestarian alam, lingkungan, dan sumber daya, 

mengembangkan kebudayaan, meningkatkan citra bangsa, memupuk jiwa 
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 Masduki Baidlowi, Dkk, Mimbar Ulama (Mendorong Industri Wisata Syariah), Hasil 
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nasionalisme, memperkuat jati diri dan kesatuan bangsa, serta mempererat 

hubungan persahabatan antar bangsa.
16

  

Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan 

pengunjung karena mempunyai sumberdaya, baik alami maupun buatan 

manusia, seperti keindahan alam atau pegunungan, pantai flora dan fauna, 

kebun binatang, bangunan kuno bersejarah, monumen-monumen, candi-

candi, tari-tarian, atraksi dan kebudayaan khas lainnya. 

 Adapun beberapa pengertian lain Siregar objek wisata adalah 

segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata, objek wisata sangat erat 

hubungannya dengan daya tarik wisata. Daerah yang merupakan objek 

wisata harus memiliki keunikan yang menjadi sasaran utama apabila 

berkunjung ke daerah wisata tersebut. Keunikan suatu daerah wisata dapat 

dilihat dari budaya setempat, alam dan flora fauna, kemajuan teknologi 

dan unsur spiritual. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan obyek wisata 

pantai adalah  sebuah tempat kunjungan para wisatawan yang terletak di 

daerah bibir laut yaitu pertemuan antara daratan dengan laut yang disebut 

pantai. 
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 Annas Pattaray, Lingkungan, Masyarakat,dan Wisata (Peluang dan Strategi Ekowisata 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

Sehubungan dengan judul yang akan peneliti lakukan yaitu 

„‟Pengelolaan Wisata Pantai Tanjung Setia studi Pada Pekon Tanjung Setia 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat”. Maka peneliti uraikan 

jenis dan sifat penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif, 

kualitatif merupakan sebuah pendekatan atau penelusuran untuk menggali 

dan memahami sebuah gejala sentral. Untuk mencari gejala sentral 

tersebut peneliti melakukan wawancara penelitian atau partisipan dengan 

memberi pertanyaan-pertanyaan yang umum dan agak luas.
17

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian menggunakan sifat penelitian deskriptif 

yaitu  penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Dalam 

penelitian ini mempelajari suatu kasus dengan lebih memfokuskan diri 

secara intensif  kepada objek tertentu, dengan tujuannya adalah untuk 
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 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulanya), 
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memberikan gambaran secara jelas terhadap sifat-sifat dan karakter 

tersebut dijadikan suatu gambaran umum.
18

 

 

B. Sumber Data 

Sumber data terpenting dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

sebuah  tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.
19

 Sumber data dalam penelitian ini  terbagi menjadi dua macam yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder: 

1. Sumber Data Primer 

Mengenai definisi data primer, secara umum para ahli 

mendefinisikan data primer sebagai sebuah data yang dikumpulkan secara 

langsung dari sumber penelitian. Adapun dalam penelitian ini sebuah data 

primer diperoleh langsung dari observasi tempat Wisata Tanjung Setia 

Pesisir Barat seperti masyarakat pelaku UMKM dan pemilik penginapan. 

Dalam penelitian ini peneliti menentukan jumlah informan 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Adapun Purposive Sampling 

ialah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang telah 

ditentukan sendiri oleh peneliti.20 

Berikut adalah purposive sampling. Di antaranya:  
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a. Peneliti mengambil 10 sampel dari 20 sampel pelaku UMKM dan 3 

dari 8 penginapan pada hari senin 17 april 2023 peneliti.  

b. Sampel diambil oleh peneliti pada UMKM yaitu 5 penjual minuman 

yang cukup ramai pembeli pada saat itu yaitu bapak fikri, ibu endah, 

bapak eko, bapak nasrul ibu rini. Dan 2 penjual baju pria yaitu bapak 

rio dan bapak furqon 2 penjual baju muslim wanita serta ibu dewi dan 

ibu saidah 1 penjual aksesoris-aksesoris bapak rusdeni.  

Sampel pemilik penginapan peneliti hanya menjumpai 3 pemilik 

penginapan yaitu bapak Arwan Maulana, bapak Ruslaidi, bapak Hibzon  

Adapun dalam penelitian ini peneliti akan berupaya menggali 

informasi dari masyarakat penerima manfaat program pengelolaan Wisata 

Tanjung Setia Kabupaten Pesisir Barat secara bergulir dari satu informen 

keinforman lain untuk memenuhi data yang dibutuhkan terkait 

permasalahan yang akan dikaji. Untuk menggali informasi tersebut berikut 

beberapa pertanyaan yang akan dilampirkan: 

c. bagaimana peran masyarakat sekitar terhadap kegiatan pengelolaan 

tersebut? 

d. Bagaimana peran serta pemerintah daerahnya atau kebijakan 

pemerintah daerah dalam proses pengelolaan? 

e. Bagaimana perekonomian masyarakat sebelum dilakukan pengelolaan 

dan setelah dilakukan pengelolaan? 

  



19 

 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber data lain 

yang mungkin tidak ada hubungannya langsung dengan sumber utama 

penelitian. Data sekunder bertujuan untuk melengkapi dan mendukung data 

primer. Sumber data sekunder didapatkan peneliti dari beberapa buku-buku 

jurnal maupun berbagai dokumen resmi lainnya.
21

 Sumber data sekunder 

diperoleh dari pemerintah setempat ataupun meminta data di kantor kelurahan 

setempat Berikut data-data yang akan  dikumpulkan: 

a) Data pengunjung Wisata Pantai Tanjung Setia 

b) Data pendapatan sebelum dan sesudah masyarakat di daerah Wisata 

Pantai Tanjung Setia 

c) Data penginapan di daerah Wisata Pantai Tanjung Setia. 

d) Data UMKM Wisata Pantai Tanjung Setia 

e) Data penjual  makanan dan minuman halal dan haram Wisata Pantai 

Tanjung Setia 

 

C. Teknik Pengambilan Data 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan interaksi yang dilakukan oleh dua orang ( 

terkadang bisa juga lebih) yang disarankan oleh seseorang melalui sebuah 

tanya jawab dan bertujuan untuk menggali informasi yang sedang dikaji.
22

 

                                                             
21

 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Eekonomi Syari’ah, (Yogyakarta: CV. Adi 

Karaya Mandiri, 2019), 46. 
22

 Salim dan Syarun, Metode Penelitian Kualitatif (Konsep dan Dasar dalam Ibnu 

Sosial,Keagamaan dan Pendidikan), 19-20.  



20 

 

 

Penelitian ini menggunakan model wawancara semi terstruktur 

sehingga dalam penelitian ini peneliti telah menyiapkan beberapa 

pertanyan untuk ditanyakan kepada informan, namun tidak menutup 

kemungkinan partisipan untuk memaparkan baik pendapat, gagasan, 

maupun ide nya terhadap permasalahan yang sedang dikaji. 

2. Observasi  

Observasi adalah salah satu bagian dari teknik pengumpulan data 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data secara langsung dengan cara 

terjun ke tempat penelitian.  Observasi juga berarti turut bersama 

partisipan, bukan hanya lewat atau mengamati saja. Hal ini dikarenakan 

dengan bersama partisipan akan memungkinkan dan memudahkan peneliti 

untuk menggali lebih banyak informasi tersirat yang mungkin tidak 

terungkap dari hasil wawancara.
23

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Observasi 

Participant (observasi partisipatif), yakni observasi yang mengaitkan 

dengan peneliti secara aktif dalam berbagai kegiatan pihak yang sedang 

diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian
24

 

3. Dokumentasi 

Secara harfiah dokumentasi berasal dari kata dokumen yang 

memiliki makna barang tertulis. Dalam penelitian kualitatif dokumen 

digunakan sebagai penyempurna data wawancara dan observasi yang 
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sebelumnya dilakukan.
25

 Dokumentasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah  beberapa data dari lokasi penelitian seperti: 

a) Data lokasi tempat penelitian 

b) Data pengunjung dari luar negri 

c) Data usaha di daerah pantai tersebut dari umkm sampai penyewaan 

penginapan 

 

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data didefinisikan sebagai sebuah rangkaian proses untuk 

berupaya menemukan serta menata secara sistematis data yang sebelumnya 

telah didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan bahan-bahan lain dengan 

cara mengelompokan data kedalam kategori tertentu, menjabarkan unit-unit, 

membuat sintesa, menyusun ke dalam pola, memilah mana yang penting dan 

yang akan dikaji, dan membuat kesimpulan dengan tujuan agar mudah 

dimengerti baik oleh peneliti maupun orang lain.
26

 

Dalam penelitian kualitatif ini terdapat beberapa langkah-langkah dan 

proses analisis data, diantaranya: 

1. Pengumpulan Data 

Tahap awal yang dilakukan dalam memulai penelitian merupakan 

pengumpulan data. Jenis data yang dikumpulkan tersebut adalah data yang 

berafiliasi dengan penelitian tersebut guna menjawab pertanyan penelitian. 
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Sehingga dalam tahapan ini, peneliti berupaya mencari kumpulan data 

yang sesuai dengan penelitian.
27

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka hal utama yang peneliti 

lakukan saat berada dilapangan melakukan pencatatan secara tertulis 

maupun merekam dengan menggunakan perekaman video atau perekam 

audio, maupun melakukan pengambilan foto sumber utama yang diamati 

dan diwawancarai. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah bagian dari analisis data. Reduksi data berarti 

menajamkan, menggolongkan, menyederhanakan dan mengabstrasikan 

data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat 

ditarik dan diverifikasi.
28

 

Reduksi data, sebuah data kualitatif dapat disederhanakan dan 

dimodifikasi dalam berbagai macam cara dengan melalui seleksi ketat. 

Sehingga dalam penelitian ini peneliti berupaya menelaah kembali secara 

keseluruhan data yang telah diperoleh, yakni data terkait pengelolaan 

wisata dengan perspektif wisata syariah, sehingga bisa menemukan sebuah 

jawaban dari rumusan sebuah masalah dari objek yang diteliti. 

Kegiatan reduksi data dalam penelitian ini dengan cara 

mengumpulkan data catatan hasil observasi, wawancara dan hasil 

dokumentasi mengenai data-data yang diterima oleh peneliti seperti data 
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pengunjung, data usaha UMKM, data pengusaha penginapan dan lain lain, 

kemudian menyederhanakan dan memilah hal-hal yang dianggap penting 

dan berguna bagi penelitian dan membuang hal-hal yang dianggap tidak 

penting dengan bertujuan agar menjadi jelas dan mudah dipahami. 

3. Penyajian Data 

Setelah direduksi, maka tahapan selanjutnya melakukan penyajian 

data. Penyajian data bertujuan untuk mempermudah membaca dan 

menarik kesimpulan. Penyajian data dapat berupa uraian singkat, tabel, 

diagram, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam tahapan 

ini, peneliti berupaya menyajikan data dengan sistematis supaya mudah 

dipahami dan mencegah terjadinya penumpukan.
29

 

Dalam penelitian ini nantinya saat di lapangan, peneliti akan 

menggabungkan informasi yang didapat dari masyarakat penerima 

manfaat program pengelolaan Pantai Tanjung Setia secara tertata, dalam 

sebuah bentuk yang padu agar mudah dipahami, sehingga menjadi lebih 

mudah bagi peneliti dalam memahami apa yang sedang terjadi di lokasi 

penelitian. Adapun pada tahapan ini, peneliti akan menyajikan data yang 

berkaitan wisata syariah. 

4. Pengambilan Verifikasi Juga Kesimpulan 

Tahap akhir dalam proses analisis data adalah verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Pengambilan kesimpulan berarti pemaknaan 
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terhadap data-data yang sudah dikumpulkan.
30

 Jadi dalam melakukan 

penelitian di lapangan peneliti berupaya mencatat fenomena-fenomena 

objek yang diteliti, melakukan pendokumentasian hasil wawancara yang 

telah didapatkan dari sumber informan, hingga pada tahap akhir Peneliti 

yang dilakukan peneliti sebagai upaya menyimpulkan hasil analisis secara 

spesifik dan tepat berdasarkan teori terumuskan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Pekon Pantai Tanjung Setia 

1. Kondisi Geografis Wisata Pantai Tanjung Setia 

a. Batas Wilayah pekon Tanjung Setia 

Wilayah PEKON Tanjung Setia merupakan bagian wilayah 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. Secara 

administratif pekon Tanjung Setia memiliki batas-batas sebagai 

berikut: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan pekon Pagar 

- Dalam.Sebelah Selatan berbatasan dengan pekon Biha 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Hutan Marga. 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Hindia.
31

 

b. Luas Wilayah pekon Tanjung Setia 

Tanjung Setia (05°18'00" Lintang LS - 104°00'00") termasuk 

dalam Wilayah Administratif Pantai Selatan. Morfologi pantai ini datar 

atau landai (2% sampai 8%), karakteristik pantai teluk ini terdiri dari 

pasir, kerikil dan kerikil. Bentuk penggunaan lahan di wilayah Pekon 

Tanjung Setia terdiri dari dua bagian besar, yaitu penggunaan lahan 

untuk pertanian dan penggunaan lahan non pertanian atau konservasi. 

Secara parsial, 2.500 hektar Pekon Tanjung Setia umumnya 
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didominasi oleh penggunaan lahan perkebunan, yang mencakup 1.500 

ha dari seluruh wilayah PEKON. Kemudian menyusul pemanfaatan 

sawah dan pemukiman penduduk, dengan luas 900 hektar dari seluruh 

wilayah kota, dan yang paling kecil adalah zona wisata yaitu seluas 

100 hektar. 

c. Luas dan Orbitasi pekon Tanjung Setia 

Luas tanah yang dimiliki Pekon Tanjung Setia adalah 2500 

ha/m2, yang terdiri dari areal pemukiman, areal persawahan, areal 

tanam, areal pemakaman, areal luar, areal taman, areal perkantoran dan 

areal prasarana umum lainnya. jika orbit atau jarak yang ditempuh per 

minggu adalah: 

- Jarak dari pekon Tanjung Setia ke Ibukota Kecamatan 5 km 

- Jarak dari pekon Tanjung Setia ke Ibukota Kabupaten 36 km 

- Jarak dari pekon Tanjung Setia ke Ibukota Provinsi 360 km
32

 

d.  Iklim dan Keadaan Tanah 

Curah hujan rata-rata 0,3 mm, suhu harian rata-rata 20 oC dan 

Pekon Tanjung Setia terletak 5 meter di atas permukaan laut. 

Meskipun tanah di Pekon Tanjung Setia sebagian besar adalah tanah 

liat, namun cocok untuk pertanian dan persawahan pemukiman dan 

sebagian tanah berpasir. 
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e. Potensi wisata 

Potensi wisata adalah wisata alam yang merupakan buatan 

manusia, gaya hidup seni budaya dan sejarah bangsa, serta tempat atau 

kondisi alam yang memiliki daya tarik. Potensi wisata Pekon Tanjung 

Setia dapat dilihat dari tabel berikut: melihat keindahan ombak laut di 

Pekon tersebut, orang asing sudah membangun pondok-pondok milik 

pribadi di tanah Pekon Tanjung Setia selain keindahan wisata bahari. . 

WNA Indonesia, tanah milik asing ± 20 Ha atau lokasi pantai Pekon 

Tanjung Setia, sangat diminati untuk bangunan komersial dan 

residensial asing. banyak orang asing. 

 

Tabel 4. Potensi wilayah Pekon Tanjung Setia
33

 

No Potensi Wilayah Luas 

1 Laut(wisata pulau, taman laut, situs 

sejarah bahari, pantai dll) 

60 Ha 

2 Agrowisata 40 Ha 

Jumlah 100 Ha 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa potensi wisata Pekon 

Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat 

terdiri dari wisata bahari (wisata kepulauan, taman laut, situs sejarah 

bahari, pantai, dll) di Pekon Tanjung Setia, khususnya industri wisata 

bahari : melihat keindahan ombak laut di Peko, bule sudah 

membangun selain keindahan cottage wisata bahari di Pekon Tanjung 
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Setia tanah milik pribadi atas nama WNA Indonesia, tanah milik WNA 

± 20 Ha, jadi tempatnya di pantai Pekon Tanjung Setia yang banyak 

dicari orang asing untuk bangunan komersial dan residensial. banyak 

orang asing. 

2. Kondisi Demografis Pantai Tanjung Setia 

a. Kondisi Demografi  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa potensi wisata 

Pekon Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat terdiri dari wisata bahari Pekon Tanjung Setia (wisata pulau, 

taman laut, situs sejarah bahari, pantai, dll) , khususnya industri 

wisata bahari : melihat keindahan ombak lautan, peko bule juga 

membangun pondok wisata bahari selain keindahan peko, ke 

tanjung setia atas permintaan bule indonesia, tanah milik pribadi 

untuk bule ± 20 hektar, jadi tempatnya adalah Peko. Pantai Tanjung 

Setia diinginkan oleh orang asing untuk bangunan komersial dan 

perumahan. banyak orang asing. 

Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  

Untuk mengetahui gambaran penduduk Pekon Tanjung 

Setia berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 5. Komposisi Penduduk Pekon Tanjung Setia Berdasarkan 

Jenis Kelamin.
34

 
 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1. Laki-laki 569 44,73% 

2. Perempuan 703 55,27% 

Jumlah 1.272 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah penduduk 

Pekon Tanjung Setia adalah 1272 jiwa, yang terdiri dari 569 orang 

laki-laki atau 44,73% dan 703 orang perempuan atau 55,27%. 

Sehingga diketahui bahwa jumlah wanita lebih banyak daripada pria. 

1. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur  

Penduduk adalah orang yang mempunyai tempat tinggal tetap 

di wilayah negara untuk jangka waktu yang lebih lama. Untuk 

memperjelas gambaran jumlah penduduk Pekon Tanjung Setia 

menurut umur dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Komposisi Penduduk Pekon Tanjung Setia Berdasarkan 

Umur
35

 
 

No. Umur Jumlah Persentase (%) 

1. 0-6 tahun 216 16,98% 

2. 7-12 tahun 167 13,13% 

3. 13-18 tahun 205 16,15% 

4. 19-24 tahun 160 12,58% 

5. 25-55 tahun 280 22,01% 

6. 56 keatas 244 19,18% 

             Jumlah 1.272 100% 
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 Sumber: Profil Pekon Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat Tahun 2022) 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mayoritas usia 

penduduk Pekon Tanjung Setia berada pada kelompok umur 25-55 

tahun sebanyak 280 orang atau 22,01% dan usia minoritas pada 

kelompok umur tersebut. 19-24 tahun. berjumlah 160 orang, yaitu 

12,58 dari total populasi. 

2. Distribusi Penduduk Berdasarkan Etnis  

Suku bangsa adalah kelompok sosial dalam sistem sosial atau 

budaya yang memiliki arti atau status tertentu karena asal usul, adat 

istiadat, agama, bahasa, dll. Anggota suatu kelompok etnis memiliki 

kesamaan dalam hal sejarah (warisan), bahasa (diucapkan atau tidak), 

sistem nilai, serta adat dan tradisi. Untuk mengetahui jumlah penduduk 

Pekon Tanjung Setia menurut etnis atau kebangsaan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 7. Komposisi Penduduk Pekon Tanjung Setia 

Berdasarkan Suku
36

 

 

No. Suku Jumlah Persentase (%) 

1. Lampung 1.040 81,76% 

2. Jawa 129 10,14% 

3. Sunda 75 5,90% 

4. Minang 2 0,16% 

5. Semendo/Ogan 20 1,57% 

6. Banjar 3 0,24% 

7. Bugis 3 0,24% 

Jumlah 1.272 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar 

penduduk Pekon Tanjung Setia adalah suku Lambung, sedangkan suku 
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Lampung berasal dari Pekon Tanjung Setia sejumlah 1040 jiwa atau 

81,76% dari total penduduk. Suku atau etnis lain yang tinggal di Pekon 

Tanjung Setia adalah penduduk pendatang yang terdiri dari suku Jawa, 

Sunda, Minang, Semendo/Ogan, Banjar dan Bugi. 

3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan adalah kondisi tingkat pendidikan 

seseorang yang telah memperoleh pendidikan formal yang digunakan 

oleh pemerintah dan disetujui oleh Departemen Pendidikan. dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 8. Komposisi Penduduk Pekon Tanjung Setia Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan
37

 

 

No. Pendidikan Jumlah 
Persentase 

(%) 

1. TK 145 11,40% 

2. SD 240 18,87% 

3. SLTP/Sederajat 280 22,01% 

4. SMA/Sederajat 230 18,08% 

5. Diploma 120 9,43% 

6. SI 101 7,94% 

7. S2 40 3,14% 

8. Tidak sekolah 116 9,12% 

Jumlah 1.272 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar 

penduduk Pekon Tanjung Setia berpendidikan SMA/sederajat yaitu 

sebanyak 280 orang atau 22,01% dari total penduduk, namun ada juga 

penduduk di Pekon Tanjung Setia yang belum . berpendidikan, 

sebanyak 116 orang atau 9,12%. 
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4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  

dimana kapasitas fungsional dan kondisi demografis penduduk 

berbeda dari daerah ke daerah. Untuk mengetahui gambaran penduduk 

Pekon Tanjung Setia berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 9. Komposisi Penduduk Pekon Tanjung Setia Berdasarkan 

Mata Pencaharian
38

 

No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%) 

1. Petani 690 54,25% 

2. PNS 155 12,19% 

3. Nelayan 223 17,53% 

4. Wiraswasta 204 16,04% 

Jumlah      1.272 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa penduduk Pekon 

Tanjung Setia sebagian besar adalah petani subsisten dan jumlah total 

petani adalah 690 orang atau 52,22%. Di kawasan pesisir ini, masyarakat 

Pekon juga berprofesi sebagai nelayan, wiraswasta, dan PNS. 

5. Distribusi Penduduk Berdasarkan Agama  

Agama adalah suatu sistem ajaran yang mengatur sistem 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan aturan-aturan yang 

berkaitan dengan interaksi antara manusia dan lingkungan. Status agama 

penduduk Pekon Tanjung Setia dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Keadaan Penduduk Pekon Tanjung Setia Menurut 

Agama
39
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No Agama Jumlah 

1. Islam 1.266 

2. Kristen 6 

3. Katolik 0 

4. Budha 0 

5. Hindu 0 

Jumlah 1272 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa mayoritas penduduk Pekon 

Tanjung Setia beragama Islam, dengan jumlah pemeluk sebanyak 1.266 

orang dan pemeluk agama Kristen sebanyak 6 orang. 

 

B. Gambaran Umum Pengelolaan Wisata Pantai Tanjung Setia 

1. Pengelolaan Wisata Pantai Tanjung Setia 

Wisata Pantai Tanjung Setia merupakan wisata pantai yang cukup 

terkenal di lampung bahkan juga terkenal di  mancanegara. Dengan itu 

wisata tersebut menjadi peluang emas untuk dijadikan sebuah akses 

pengelolaan, seperti yang yang dilakukan di beberapa tahun ini negara 

Indonesia selalu menjadi tuan rumah lomba surfing internasional dan 

pantai Tanjung Setia menjadi  tempat pelaksanaan kegiatan perlombaan 

tersebut. 

Kurang lebih sejak tahun 2014 Pantai Tanjung Setia telah menjadi 

tempat pelaksanaan lomba surfing internasional dan sampai saat ini.40 

Dengan adanya acara tersebut Wisata Pantai Tanjung Setia menjadi sebuah 

langkah pengelolaan bagi warga setempat. Karena dengan adanya acara 
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 Sumber: Profil Pekon Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 
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40

 Sumber: bapak Iskadar pratin(kepala Pekon) pekon Tanjung Setia. 
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tersebut Wisata Pantai Tanjung Setia dapat dikenal oleh wisatawan-

wisatawan asing maupun wisatawan lokal sehingga wisata tersebut lebih 

hidup dan dapat diberdayakan setiap hari oleh masyarakat.  

2. Strategi Masyarakat Menjalankan Konsep wisata Syariah 

Wisata syariah merupakan sebuah wisata menggunakan nilai-nilai 

islam, wisata Pantai Tanjung Setia sendiri hampir seluruh masyarakatnya 

menganut agama islam. Namun pengunjung Wisata Pantai Tanjung setia 

lebih banyak wisatawan asing yang beragama non muslim. Untuk itu 

masyarakat  mengkonsep dan membuat strategi untuk Wisata Tanjung 

Setia agar menjadi sebuah pantai berkonsep syariah.  

Berikut beberapa konsep syariah yang ada di Wisata Pantai 

Tanjung Setia 

a. Makanan dan minuman 

Untuk makanan dan minuman sendiri masyarakat menjual 

makanan dan minuman bersertifikat halal, bahkan makan minuman 

yang diproduksi sendiri menggunakan bahan makanan halal sesuai 

fiqih islam, Wisata Tanjung Setia juga melarang keras penjualan 

minuman alkohol, bahkan polisi setempat ikut turut serta pengaman 

Wisata Pantai Tanjung Setia dengan cara melakukan patroli malam 

setiap satu minggu sekali untuk mencegah para penjual-penjual yang 

nakal yang menjual minuman alkohol.
41
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 Sumber: M. Rasid tokoh agama pekon tanjung setia. 
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b. Tempat ibadah 

Wisata Pantai Tanjung Setia sendiri memiliki satu mushola 

yang cukup luas berukuran kurang lebih 10 x 15 m2 yang bisa 

digunakan untuk ibadah oleh para warga setempat, wisatawan asing 

maupun wisatawan lokal yang beragama islam.
42

 Bukan hanya 

mushola saja beberapa penginapan pun menyediakan sebuah ruangan 

kecil untuk tempat beribadah.
43

 

c. Penginapan atau Villa  

Penginapan atau Villa adalah salah satu tempat yang sangat 

penting bagi sebuah tempat wisata. Wisata Tanjung Setia memiliki 

cukup banyak sebuah penginapan dan villa dimana para pemilik 

penginapan dan villa juga turut serta dalam konsep wisata syariah 

dengan cara  tidak menyewakan kamar untuk bermaksiat, dan 

wisatawan asing maupun wisatawan lokal jika bukan seorang sepasang 

suami istri atau keluarga kandung tidak diperbolehkan untuk menyewa 

satu kamar untuk tidur berdua.
44

 

Strategi masyarakat dalam menetralisir perbedaan antara 

budaya indonesia dengan budaya asing. Untuk strategi masyarakat 

Wisata Tanjung Setia menggunakan strategi pendekatan dan 

pengalaman terhadap wisatawan-wisatawan yang berkunjung di 
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 Sumber: Arwan Maulana salah satu pemilik pengimapan 
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 Sumber: Ruslaidi salah satu pemilik pengimapan 
44

 Sumber: Hibzon salah satu pemilik pengimapan 
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Wisata Pantai Tanjung Setia, berikut strategi pendekatan dan 

pengenalan yang dilakukan masyarakat: 

a. Strategi pendekatan kepada wisatawan 

Pendekatan adalah tindakan terbaik untuk membuat seseorang 

nyaman Ketika berada di sekitar kita. Strategi ini sangat penting bagi 

masyarakat yang tinggal di sebuah daerah wisata. Maka dari itu Wisata 

Pantai Tanjung Setia menerapkan strategi ini agar para wisatawan 

merasa nyaman Ketika berwisata di Pantai Tanjung Setia. Pendekatan 

ini dilakukan dengan cara memperlihatkan sebuah antusias bahwa 

masyarakat senang dan menyambut baik kedatangan para wisatawan.45 

b. Strategi pengenalan 

Layaknya budaya Indonesia Ketika kedatangan seorang tamu 

yaitu salam, sapa senyum, masyarakat Pekon Tanjung Setia tepat nya 

yang berada di daerah Wisata Tanjung Setia juga melakukan hal yang 

sama, ini adalah strategi masyarakat dalam menyambut wisatawan-

wisatawan yang berkunjung, setelah itu masyarakat akan 

memperkenalkan situasi, kondisi, dan keadaan daerah tersebut. Lalu 

memperkenalkan budaya-budaya mereka yang berbeda dengan 

budaya-budaya asing seperti cara berpakaian, kemudian pergaulan dan 

konsumsi-konsumsi
46
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 Sumber: bapak Rusdeni pelaku UMKM Wisata Pantai Tanjung Setia 
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 Sumber: bapak Ridwan pelaku UMKM Wisata Pantai Tanjung Setia 
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Masyarakat Ketika memperkenalkan hal-hal tersebut juga 

melakukan sebuah arahan agar para wisatawan juga bisa saling 

mengikuti budaya-budaya dan kebiasaan masyarakat seperti 

berpakaian secara sopan, melarang mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang haram dan melarang pergaulan bebas.
47

 

Dengan adanya dua strategi tersebut maka masyarakat akan 

mudah mengelola Wisata Pantai Tanjung Setia berkonsep wisata 

syariah. kemudian masyarakat juga akan mudah untuk menetralisir 

budaya asing yang jauh berbeda dengan budaya Indonesia. Dengan 

adanya strategi ini masyarakat berharap wisatawan asing bisa 

mengikuti budaya yang ada masyarakat sekitar. Maka dari itu budaya 

masyarakat setempat tidak akan rusak atau terpengaruh dengan budaya 

asing. 

3. Struktur Kebudayaan dan Adat 

Adat dan budaya adalah sebuah ciri khusus bagi negara 

Indonesia karena pada umumnya negara Indonesia dikenal akan 

keragaman adat dan budaya nya. Wisata Tanjung Setia meski banyak 

pengunjung dari wisatawan asing masyarakatnya tak terlepas dari adat 

dan budaya, bahkan masyarakat memperkenalkan budaya terhadap 

wisatawan-wisatawan yang berkunjung di Pantai Tanjung Setia. Selain 

itu Pekon Tanjung setia juga  memiliki struktur kebudayaan yang 
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 be: ibu Endah pelaku UMKM Wisata Pantai Tanjung Setia 
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dipimpin sebatin (sultan) lalu untuk setiap dusun dipimpin oleh 

cepong.
48

  

Sebatin (sultan) adalah sebutan raja atau ketua adat yang 

berasal keturunan asli ningrat raja di lampung yang memimpin adat di 

satu kecamatan dan berhak berhak menjadi sebatin (sultan) atau 

penerus sebatin (sultan) adalah anak laki-laki yang pertama, kemudian 

saudara atau adik laki-laki nya akan memimpin Pekon (pekon) yang 

disebut dengan gelar cepong. Untuk di bagian pemuda sendiri 

strukturnya dipimpin oleh kepala karang taruna (ketua pemuda 

kecamatan) dan kepala bujang (ketua pemuda pekon).
49

 

Untuk budaya dan adat sendiri, berikut beberapa budaya dan 

adat Wisata Tanjung Setia yang di kenalkan oleh masyarakat kepada 

wisatawan: 

a. Tari Sembah 

Tari sembah adalah salah satu tarian adat untuk sebuah 

penyambutan tamu dalam sebuah acara. 

b. Pahar  

Pahar adalah adat lampung dimana para masyarakat 

berbondong-bondong ke masjid di h-1 hari raya idul fitri dengan 

membawa wadah yang diletakan di kepala yang berisi kue dan 
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 Sumber: Redi Dermawan Cepong Pekon Tanjung Setia 
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  Sumber: Dodi Saputra Ketua Karang Truna Pesisir Selatan 
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jajanan dengan untuk melakukan doa bersama pada pagi hari 

sampai dengan selesai. 

c. Nayuh  

Nayuh adalah adat lampung dalam acara upacara 

pernikahan yang dilakukan oleh adat secara besar-besaran. 

d. Budaya islam 

Masyarakat Pekon Tanjung Setia juga menerapkan budaya 

islam seperti melakukan rabanaan dalam acara pernikahan, yasinan 

rutinitas pada malam jum‟at dan pengajian ibu-ibu. 

e. Buaya indonesia 

Seperti yang kita ketahui budaya indonesia adalah Salam, 

Sapa, Senyum dan Gotong Royong, masyarakat Pekon Tanjung 

Setia juga menerapkan budaya ini seperti contoh dalam setiap 

acara pernikahan seluruh cepong dikumpulkan untuk membantu 

tenaga dan juga dana bagi pemilik acara, istilah ini dikenal dengan 

himpun muaghi. 50  

4. Dampak Pengelolaan Wisata Pantai Tanjung Setia 

Setiap kegiatan apapun yang terjadi pasti akan menimbulkan 

sebuah dampak, seperti pengelolaan Wisata Tanjung Setia ini pasti 

menyebabkan sebuah dampak baik bagi alam maupun bagi 

masyarakatnya, dampak ini tidak hanya dampak positif saja namun 
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 Sumber: M.Tohir ketua adat (sebatin)   kecamatan pesisir selatan 
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juga ada dampak negatif nya. Berikut dampak positif dan negatif bagi 

masyarakat Pekon Tanjung Setia dari sebuah Pengelolaan : 

a. Dampak Positif 

Dampak positif jelas mudah dilihat dari sebuah pengelolaan 

dan dampak positif dari sebuah pengelolaan tidak jauh dari 

penekanan perekonomian masyarakat, kabupaten, provinsi dan 

negara. Dengan adanya pengelolaan di Wisata Tanjung Setia ini 

mengurangi angka pengangguran di Pekon Tanjung Setia dan 

berlanjut pada kabupaten meningkatkan biaya pendapatan 

anggaran daerah, kemudian ke provinsi juga sama bahkan sampai 

negara karena dengan adanya pengelolaan ini wisatawan-

wisatawan dari mancanegara menjadi tertarik datang ke 

Indonesia.
51

 

b. Dampak Negatif  

Dampak negatif dari adanya wisatawan asing akibat sebuah 

pemberdayan di Wisata Tanjung Setia juga tidak sedikit. Dampak 

yang sangat berpengaruh yaitu pada kebudayaan dan pemuda di 

mana banyak wisatawan asing yang berpakaian vulgar yang jelas 

sangat berbeda dengan budaya berpakaian masyarakat Indonesia. 

Jika ini tidak ditanggapi serius oleh pemerintah daerah maka akan 

menyebabkan dampak besar bagi masyarakat dan pemuda yang 
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 Sumber: bapak Iskadar pratin(kepala Pekon) pekon Tanjung Setia. 
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masih labil yang belum bisa menentukan mana yang baik dan 

buruk.  

Dan ini akan menyebabkan virus yang sangat berbahaya 

yaitu pornografi bagi pemuda-pemudi di sekitar. Dan jika 

dibiarkan begitu saja lalu masyarakat menganggap hal itu menjadi 

hal yang biasa pasti akan menjadi sebuah kebudayaan baru di 

Pekon Tanjung Setia ini, karena pada pengertian dasar nya sebuah 

kebudayaan adalah sebuah hal baru yang menjadi kebiasaan.
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  mber: Dodi kholik kepala bujang (Ketua Pemuda) Pekon Tanjung Setia 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan skripsi di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

masyarakat Wisata Pantai tanjung Setia memiliki beberapa upaya dan strategi 

dalam menjaga kebudayaan dan pengelolaan wisata syariah agar tidak 

terkontaminasi oleh kebudayaan asing yang dibawa para wisatawan. Yaitu 

dengan cara asimilasi kebudayan dan mengkonsep pengelolaan wisata dengan 

konsep syariah. 

Asimilasi kebudayaan dilakukan dengan cara pendekatan kepada para 

wisatawan asing agar mereka merasa nyaman, aman dan tentram lalu 

memperkenalkan budaya-budaya adat masyarakat Wisata Pantai Tanjung 

Setia agar wisatawan asing mengenal budaya dan adat sekitar agar mereka 

mampu menimbangi budaya mereka yang bertolak belakang dengan budaya 

Indonesia adalah strategi masyarakat Pekon Tanjung Setia dalam upaya 

menetralisir budaya asing yang negatif agar tidak mempengaruhi budaya 

lokal dan menjaga generasi penerus bangsa dari bahayanya pergaulan bebas. 

Konsep pengelolaan wisata syariah di Wisata Pantai Tanjung Setia 

pelaku UMKM harus menjual makanan dan minuman halal dan melarang 

penjualan minuman  keras serta membuat peraturan untuk penginapan-

penginapan di daerah Wisata Pantai Tanjung Setia merupakan upaya 

masyarakat Wisata Pantai Tanjung Setia dalam membentuk wisata syariah 
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B. Saran 

Berdasarkan pemaparan skripsi di atas peneliti menemukan beberapa 

kelebihan dan kekurangan dalam pengelolaan Wisata Pantai Tanjung Setia 

untuk itu peneliti memiliki beberapa saran yaitu: 

1. Masyarakat harus lebih kreatif dalam mengembangkan pengelolaan dan 

memperkenalkan Wisata Tanjung Setia melalui media-media. 

2. Pemerintah harus terus membantu untuk meningkatkan dan memajukan 

pengelolaan Wisata Tanjung Setia. 

3. Masyarakat harus tegas dalam penerapan Wisata Syariah di Pekon 

Tanjung Setia  dan menjaga keamanan agar tidak ada pelaku UMKM yang 

melakukan penjualan barang haram serta pemilik penginapan terus diawasi 

agar tidak ada kejahatan prostitusi di Wisata Pantai Tanjung Setia
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